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Abstrak
 

Objek yang bergerak dalam ruang dan waktu meninggalkan jejak/bekas. Jejak ini dirasakan oleh kelima

indera manusia sehingga dapat merasakan ruang dan waktu. Namun, pada umumnya, orang hanya

mengandalkan indera penglihatannya saja untuk merasakan jejak tersebut, sehingga tidak merasakan ruang

dan waktu secara menyeluruh. Saya berusaha untuk mentranslasi jejak visual tadi menjadi data audio untuk

melihat hubungan antara data yang diterima oleh mata akan selaras dengan data yang diterima oleh telinga,

atau tidak. Pada penulisan ini, proses translasi 2d-audio-3d dapat dijadikan sebagai metode untuk

mendesain. Nada yang awalnya dibuat hanya untuk menyenangkan telinga, kini juga dapat dirasakan juga

secara visual melalui arsitektur. Sebaliknya, elemen arsitektural yang umumnya dikonsumsi oleh mata, juga

dapat dikonsumsi oleh telinga, yaitu dengan mengubah elemen arsitektur menjadi nada yang merupakan

basis dalam menciptakan lagu. Akhirnya, hubungan antara musik dan arsitektur dapat menjadi lebih jelas

dan lebih dapat dipahami.

......

Object which moves through space and time leaves traces. These traces are experienced by human rsquo s

five senses to experience space and time. Nevertheless, people commonly only rely on their sense of vision

to experience it, which results in the inability to experience space and time as a whole. I try to translate

visual traces into audio data to see whether the correlation between the received data by eyes and the

received data by ears can be aligned or not. In this study, 2d audio 3d translation process becomes a method

to design. Tones which at first only pleased the ears, now can be experienced visually through architecture.

On the contrary, architectural elements which are commonly consumed by eyes, can also be consumed by

ears, by translating the architectural elements to tones for making music. Finally, relation between music

and architecture can be clearer and more easily understood.
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